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RINGKASAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur adanya pembangunan
ekonomi di suatu daerah. Potensi ekonomi daerah adalah kemampuan ckonomi yang
ada di suatu daerah yang mungkin dan layak dikembangkan sehingga akan terus
berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat serta mampu mendorong
rerckonomian daerah.

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru dengan menganalisis perturnbuhan
ckonomi dan sektor polensialnya. Dalam tesis ini digunakan analisis Location
Quotient (LQ) yang dilengkapi dengan analisis Shift Share, selain untuk mengetahui
sektor potensial untuk dijadikan sekior basis, penelitian ini juga bertguan untuk
mengetahui sekior potensial dalam penyerapan tenaga kerja.

Ada tiga hal yang menjadi perumusan masalah untuk penelitian ini yaitu
sekior ckonomi manakah yang potensial uniuk dikembangkan sebagai penunjang
pertumbuhan ekonomi di Kota Pekanbaru dan apakah sektor-sckior yang potcnsial
dalam meningkatkan pertumbuhan PDRB juga dapat memingkatkan pertumbuhan
kesempatan kerja di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada satu sektor ekonomi yang sangat
potensial di Kota Pekanbaru, scktor ckonom ini memiliki indeks 1.Q lcbih besar dan
satu (scktor basis) dan komponen diferensial (Dj) positif (pertumbuhan cepat). Sektor
ckonomi terscbut adalah sekior keuangan, sewa dan jasa perusahaan. Dan ada dua
sekior ckonomi yang polensial dalam penycrapan tcnaga kerja, dimana kedua sektor
mi juga memiliki indeks LQ lebih besar dari satw (sckior busis) dam komponcn
diferensial (Dj) positif yaitu sektor kevangan, sewa dan jasa perusahaan serta sekior
perdagangan, hotel dan restoran.

Saran dan implikasi kebijakan adalah pemerintah perlu mengkaji dan
mwwwmmmmmmm

Kota Pekanbaru :

a.  Sektor keuangan, sewa dan jasa perusahaan :

- Pengembangan investasi lerutama untuk menank mnvestor.

- Mendorong pertumbuhan usaha di bidang keuangan

- Mendorong dunia usaha dan industri ubtuk menempatkan posisi tcnaga

temja sebagai human capital




BAB 1
PENDAHULUAN
2 Lsssr Belakang
So—hancunan ckonomi daerah pada hakikatnya bertujuan  untuk

~wisien kesejahteraan masyarakat di daerah yang bersangkutan. Oleh

‘=2 membangunan daerah harus sesuai dengan kondisi potensi serta aspirasi
i+ Zidaerah tersebut. Apabila pelaksanaan pembangunan dacrah kurang
. Lec=n potensi yang dimiliki oleh dacrah tersebut, maka pemanfaatan

~ Zsva vang ada akan menjadi kurang optimal. Keadaan tersebut akan

pada  lambatnya  proses  pertumbuhan ckonomi  daerah
 Se—ssnokutan.

= huhan ekonomi daerah merupakan salah satu tolak ukur yang dapat
swis ==k mengkaji meningkat atau tidaknya pembangunan suatu daerah dari
. —=-am sektor ekonomi. Artinya, pertumbuban ekonomi daerah sccara
_wmeemc menggambarkan tingkat perubahan ekonomi dari tahun ke tahun
wwsm Zacrah dan merupakan cerminan suatu keberhasilan daerah tersebut
semcecaian pembangunannya (Sukirno, 1994). Didalam perckonomian
Zse—s= perlu adanya keterkaitan antara suatu sektor dengan sektor lainnya

sehila ada satu sektor yang tumbuh akan mendorong pertumbuhan

‘we=cyva karena saling terkait (Darwanto, 2002). Jadi kehidupan daerah
s irama dengan berbagai komponen kehidupan daerah dan
e soerzi untuk saling mendukung terciptanya pertumbuhan ekonomi.

Pas fesemva perkembangan daerah dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu

“4-momi dan perubahan sosial serta ketersediaan sarana dan



~—oam= dimana faktor ekonomi lebih dominan mempengaruhinya (Priyadi,
S0t Daerah yang kapasitas ekonominya lebih besar memiliki kecenderungan
s o vang lebih tinggi, berkait pula dengan peningkatan pelayanan sosial.
L =ms a0 ckonomi daerah sangat tergantung kepada peran pemerintah melalui
Soce  fasilitasi berupa penyediaan sarana dan  prasarana  umum, fungsi
simimeserasi dan regulasi berupa perencanaan dan perizinan, serta fungsi stimulasi
s memacu kegiatan ekonomi masyarakat.

Menurut Sukirno (1994: 10), pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan
Weswe dalam perckonomian yang menycbabkan barang dan jasa yang
Soesdsksikan bertambah dan tingkat kemakmuran masyarakal meningkat.
Setsmetas l2ju pertumbuhan ekonomi dapat dicerminkan dari kenaikan dalam
Stk Doemestik Regional Bruto (PDRB), apakah lebih besar atau lebih kecil dari
“sws sermsmbohan penduduk dan apakah ada perubahan atau tidak dalam
s choeomi. Salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat kemakmuran
s fse—ss adalah pendapatan perkapita. Suatn masyarakat dipandang
et ssars pertumbuhan dalam kemakmuran apabila pendapatan perkapita
= — &

S ckonomi daerah adalah kemampuan ckonomi yang ada di suatu
e meeskin dan layak dikembangkan schingga akan terus berkembang
seowms  ssmbcr penghidupan makyat sefempat serta mampu mendorong
dserah Sctiap daerah memiliki perbedaan karakierisitik dalam
pertmmbuhan ckosomi di antara sckior/lapangan usaha, dengan
st yane berbeda-beda pula. Schingga boleh  dikatakan
ey vame potcesial smiuk dikembangkan schingga dapat mendorong



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

I. Dari perhitungan dengan analisis Location Quetiont PDRB Kota
Pekanbaru dengan data PDRB Propinsi Riau termasuk migas dan
sembilan sektor PDRB Kota Pekanbaru, tujuh diantaranya merupakan
sektor basis, vaitu sektor industri pengolahan: sektor listrik. gas dan air
bersih: sektor bangunan; sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor
angkutan dan komunikasi; sektor keuangan, sewa, dan jasa perusahaan
dan sektor jasa-jasa.

2. Sedangkan perhitungan LQ PDRB Kota Pekanbaru dengan data PDRB
Riau tanpa migas terdapat enam sektor hasis yaitu sektor listrik, gas dan
air bersih; sektor bangunan: sektor perdagangan, hotel dan restoran;
sektor angkutan dan komunikasi; sektor keuangan. sewd, dan jasa
perusahaan dan sektor jasa-jasa.

3. Setelah dilanjutkan dengan analisa shift share ternyata tidak semua

sektor basis merupakan sektor potensial untuk dikembangkan di Kota
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